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ABSTRAK

Tanah dan karakteristiknya merupakan bagian yang esensial dari suatu
struktur, karena hampir seluruh bangunan struktur terletak di atas tanah atau
menggunakan tanah sebagai bahan materialnya. Salah satu sifat karakteristik tanah
yang akan dibahas pada penulisan Tugas Akhir ini, adalah mengenai korelasi sifat
kerembesan pasir lanau dengan tingkat kepadatan relatifnya (derajat kompaksi)
pada berbagai ukuran butir mulai dari yang bergradasi baik sampai dengan yang
bergradasi buruk.

Pencampuran tanah pasir dan tanah lanau dilakukan berdasarkan persentase
berat dengan perbandingan 100 : 0, 80 : 20, 50 : 50, 30 : 70, dan 10 : 90. Adapun
korelasi antara nilai kerembesan k dengan tingkat kepadatan relatif (Dr)
berdasarkan data hasil uji menghasilkan grafik hubungan k dan Dr dengan
persamaan empiris y = -12.122 Ln(x) — 66.941 untuk tanah bergradasi kurang baik
yaitu campuran pasir pasang dan lanau serta y = -7.5923 Ln(x) - 11.583 untuk tanah

bergradasi baik yaitu campuran pasir beton dan lanau.
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A = luas penampang

Cc = koefisien kompresibilitas

Cu = koefisien keseragaman

D = diameter partikel (mm)

Dr = derajat kompaksi untuk tanah berbutir kasar (%)

Djo= Ukuran efektif partikel tanah (mm)

D3 = ukuran bukaan sieve dimana nilai persen lolos sebesar 30% (mm).
Dgo = ukuran bukaan sieve dimana nilai persen lolos sebesar 60% (mm).
e = kadar pori

Gs = massa jenis relatif

h = tinggi energi (cm)

1= gradien hidrolik

k = koefisien rembesan (cm/det)

L = panjang aliran (cm)

n = porositas

q = debit atau volume aliran

S; = derajat kejenuhan (%)

t = waktu yang dibutuhkan air untuk merembes (detik).

V = kecepatan (cm/det)

Va = volume udara (cm®)



Vs = volume butir (cm?)
Vw = volume air (cm”)
w = kadar air (%)

Ws = berat butir (gram)
Ww = berat air (gram)

Ah = beda tinggi (cm)
y = berat jenis tanah (gr/cm’)
va = berat jenis kering tanah (gr/cm?)

Ysat = berat jenis jenuh tanah (gr/cm”)

Yw = berat volume air (gr/cmS)

1 = viskositas air

v = kecepatan aliran



